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Lampiran 1 

 

 

LEMBAR WAWANCARA 

 

ANALISIS RISIKO HIPOKSIA AKIBAT KERJA PADA PEKERJAN 

CONFINED SPACE DI PT.OSAKA BUANA KONSTRUKSI 

 

A. Data Umum 

Nomor Responden :  

Nama    :  

Umur    : 

Lama Kerja   :  

Masa kerja  :  

B. RIWAYAT PENYAKIT 

Riwayat penyakit Ya Tidak 

Sakit sawan atau 

epilepsi 

  

Penyakit jantung 

atau gangguan 

jantung 

  

Asma,    



 
 

 
 

Bronchitis atau 

sesak napas 

apabila kelelahan,  

  

 

C. KELUHAN KESEHATAN 

1. Apakah Bapak/Ibu pernah mengalami keluhan-keluhan kesehatan 

seperti dibawah ini? 

Keluhan kesehatan Ya Tidak 

Sesak napas   

Sulit bicara   

Napas menjadi 

cepat 

  

Linglung atau 

bingung 

  

Batuk secara terus 

menerus 

  

Hilang kesadaran   

Tubuh lemas   

Berkeringat   

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 2. STANDARISASI ALAT UKUR 

STANDARISASI ALAT UKUR 

1. Pulse Oximeter 

Merk & Tipe  : Choicemmed MD300CN310 

Izin Edar  : AKL 20502912916 

Spesifikasi  : 

 

Layar : LED 

Akurasi : SpO2: 70~100%,±2%  

 PR: 30~99bpm, ±2bpm; 100~235bpm, ±2%  

 PI: 0,2% -20,0% 

Rentang 

Pengukuran 

: SpO2 : 70% - 100%, PR : 30 bpm - 250 bpm,  

 PI : 0,2% - 20,0% 

Baterai : 2x AAA baterai 

Metode 

Pengukuran 

: Non-Invasif (pada jari) 

Probe : Silicon 

Sertifikasi 

Kualitas 

: Food and Drug Administration (FDA),  

 Conformite Europene (CE) 

Ukuran Jari 

(ketebalan) 

: 9~22mm 

Layar Auto Off : YA (Jika tidak digunakan salaam 8 detik 

Indikator baterai 

lemah 

: YA 

Peruntukan : Usia 2 tahun keatas 

Dimensi : 5.5 x 3.5 x 2.5 cm 

Berat : 46 g 

Pabrik : Beijing Choice Electronic Technology Co., Ltd 

Dibuat di 

negara 

: China 

 

 

 



 
 

 
 

Gambar  

 

 

2. Gas Detector 

Merk dan Tipe  :Multi Gas Detector Merk Honeywell Gas Alert MAX  

XT II BW 

Fungsi  : Pengukuran Gas Atmosfer 

Gas Type  : O2, H2S,CO,LEL 

Sensor Range : H2S  = 0-200ppm 

 CO  = 0-1000ppm 

 O2  = 0-30%vol 

 LEL  = 0-100%LEL 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 3. HASIL OUTPUN SPSSS ANALISIS UNIVARIAT 

b. Analisis Univariat 

 

Distribusi Responden Berdasarkan Umur 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Muda 25 75.8 75.8 75.8 

Tua 8 24.2 24.2 100.0 

Total 33 100.0 100.0  

 

Distribusi Responden Berdasarkan Status Gizi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurus 8 24.2 24.2 24.2 

Normal 18 54.5 54.5 78.8 

Gemuk 7 21.2 21.2 100.0 

Total 33 100.0 100.0  

 

Distribusi Responden Berdasarkan Masa Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tenaga Kerja Baru 20 60.6 60.6 60.6 

Tenaga kerja Lama 13 39.4 39.4 100.0 

Total 33 100.0 100.0  

 

Distribusi Kejadian Hipoksia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Normal 13 39.4 39.4 39.4 

Hipoksia Ringan 16 48.5 48.5 87.9 

Hipoksia Sedang 4 12.1 12.1 100.0 

Total 33 100.0 100.0  

 

Oksigen_udara 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Layak 33 100.0 100.0 100.0 



 
 

 
 

 

 

Karbon Dioksida 

 Frequency 

Perc

ent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0 20 60.6 100.0 100.0 

Missing System 13 39.4   

Total 33 100.

0 
  

 

Hidrogen Sulfid 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0 20 60.6 100.0 100.0 

Missing System 13 39.4   

Total 33 100.0   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

LAMPIRAN 4. HASIL OUTPUT SPSS ANALISIS BIVARIAT 

 

Analisis Bivariat 

Distribusi Responden Berdasarkan Status Gizi * Distribusi Kejadian Hipoksia 

Crosstabulation 

 

Distribusi Kejadian Hipoksia 

Total Normal 

Hipoksia 

Ringan 

Hipoksia 

Sedang 

Distribusi 

Responden 

Berdasarkan 

Status Gizi 

Kurus Count 3 5 0 8 

% within Distribusi 

Responden 

Berdasarkan Status 

Gizi 

37.5% 62.5% 0.0% 100.0% 

Normal Count 6 10 2 18 

% within Distribusi 

Responden 

Berdasarkan Status 

Gizi 

33.3% 55.6% 11.1% 100.0% 

Gemuk Count 4 1 2 7 

% within Distribusi 

Responden 

Berdasarkan Status 

Gizi 

57.1% 14.3% 28.6% 100.0% 

Total Count 13 16 4 33 

% within Distribusi 

Responden 

Berdasarkan Status 

Gizi 

39.4% 48.5% 12.1% 100.0% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

Distribusi Responden Berdasarkan Masa Kerja * Distribusi Kejadian Hipoksia 

Crosstabulation 

 

Distribusi Kejadian Hipoksia 

Total Normal 

Hipoksia 

Ringan 

Hipoksia 

Sedang 

Distribusi 

Responden 

Berdasarkan 

Masa Kerja 

Tenaga 

Kerja Baru 

Count 6 13 1 20 

% within Distribusi 

Responden 

Berdasarkan Masa 

Kerja 

30.0% 65.0% 5.0% 100.0% 

Tenaga 

kerja Lama 

Count 7 3 3 13 

% within Distribusi 

Responden 

Berdasarkan Masa 

Kerja 

53.8% 23.1% 23.1% 100.0% 

Total Count 13 16 4 33 

% within Distribusi 

Responden 

Berdasarkan Masa 

Kerja 

39.4% 48.5% 12.1% 100.0% 

 

 

Oksigen_udara * Distribusi Kejadian Hipoksia Crosstabulation 

 

Distribusi Kejadian Hipoksia 

Total Normal Hipoksia Ringan 

Hipoksia 

Sedang 

Oksigen

_udara 

Layak Count 13 16 4 33 

% within 

Oksigen_udara 

39.4% 48.5% 12.1% 100.0% 

Total Count 13 16 4 33 

% within 

Oksigen_udara 

39.4% 48.5% 12.1% 100.0% 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

Karbon Dioksida * Distribusi Kejadian Hipoksia Crosstabulation 

 

Distribusi Kejadian Hipoksia 

Total Normal Hipoksia Ringan 

Hipoksia 

Sedang 

Karbon 

Dioksida 

Layak Count 13 16 4 33 

% within Karbon 

Dioksida 

39.4% 48.5% 12.1% 100.0% 

Total Count 13 16 4 33 

% within Karbon 

Dioksida 

39.4% 48.5% 12.1% 100.0% 

 

 

Hidrogen Sulfid * Distribusi Kejadian Hipoksia Crosstabulation 

 

Distribusi Kejadian Hipoksia 

Total Normal Hipoksia Ringan 

Hipoksia 

Sedang 

Hidrogen 

Sulfid 

Layak Count 13 16 4 33 

% within Hidrogen 

Sulfid 

39.4% 48.5% 12.1% 100.0% 

Total Count 13 16 4 33 

% within Hidrogen 

Sulfid 

39.4% 48.5% 12.1% 100.0% 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .222a .049 -.049 2.495 

a. Predictors: (Constant), Masa Kerja, Status Gizi, Umur Pekerja 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 9.336 3 3.112 .500 .685b 

Residual 180.543 29 6.226   

Total 189.879 32    

a. Dependent Variable: hipoksia 

b. Predictors: (Constant), Masa Kerja, Status Gizi, Umur Pekerja 



 
 

 
 

Lampiran 5. Hasil Output SPSS Analisis Multivariat 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 93.370 3.285  28.421 .000 

Umur Pekerja -.076 .077 -.209 -.982 .334 

Status Gizi .080 .122 .120 .654 .518 

Masa Kerja .043 .326 .028 .133 .895 

a. Dependent Variable: hipoksia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

a. Hubungan antara Umur dengan Kejadian Hipoksia pada 

Pekerja di Ruang Terbatas (Confined Space)  PT Osaka 

Buana Konstruksi 

 

Correlations 

 Distribusi 

Responden 

Berdasarkan 

Umur 

Distribusi 

Kejadian 

Hipoksia 

Spearman's rho 

Distribusi Responden 

Berdasarkan Umur 

Correlation Coefficient 1.000 -.098 

Sig. (2-tailed) . .587 

N 33 33 

Distribusi Kejadian Hipoksia 

Correlation Coefficient -.098 1.000 

Sig. (2-tailed) .587 . 

N 33 33 

 

b. Hubungan antara Status Gizi dengan kejadian Hipoksia 

pada Pekerja Confined Space PT Osaka Buana 

Konstruksi 

 

Correlations 

 Distribusi 

Responden 

Berdasarkan 

Status Gizi 

Distribusi 

Kejadian 

Hipoksia 

Spearman's rho 

Distribusi Responden 

Berdasarkan Status Gizi 

Correlation Coefficient 1.000 .007 

Sig. (2-tailed) . .971 

N 33 33 

Distribusi Kejadian Hipoksia 

Correlation Coefficient .007 1.000 

Sig. (2-tailed) .971 . 

N 33 33 

 

 



 
 

 
 

c. Hubungan antara Masa Kerja dengan kejadian Hipoksia 

pada Pekerja Confined Space PT Osaka Buana 

Konstruksi 

 

Correlations 

 Distribusi 

Kejadian 

Hipoksia 

Distribusi 

Responden 

Berdasarkan 

Masa Kerja 

Spearman's rho 

Distribusi Kejadian Hipoksia 

Correlation Coefficient 1.000 -.093 

Sig. (2-tailed) . .606 

N 33 33 

Distribusi Responden 

Berdasarkan Masa Kerja 

Correlation Coefficient -.093 1.000 

Sig. (2-tailed) .606 . 

N 33 33 

             

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

a. Hubungan antara Kejadian Hipoksia dan kadar Oksigen di 

Ruang Terbatas 

Correlations 

 Distribusi 

Kejadian 

Hipoksia 

Distribusi Kadar 

Oksigen di 

dalam ruang 

terbatas 

Spearman's rho 

Distribusi Kejadian Hipoksia 

Correlation Coefficient 1.000 -.179 

Sig. (2-tailed) . .319 

N 33 33 

Distribusi Kadar Oksigen di 

dalam ruang terbatas 

Correlation Coefficient -.179 1.000 

Sig. (2-tailed) .319 . 

N 33 33 

 

b. Hubungan antara Kejadian Hipoksia dengan kadar Hidrogen 

Sulfida 

 

Correlations 

 Distribusi 

Kejadian 

Hipoksia 

Distribusi Kadar 

Hidrogen 

Sulfida (H2S) 

dalam Ruang 

Terbatas 

Spearman's rho 

Distribusi Kejadian Hipoksia 

Correlation Coefficient 1.000 -.002 

Sig. (2-tailed) . .991 

N 33 33 

Distribusi Kadar Hidrogen 

Sulfida (H2S) dalam Ruang 

Terbatas 

Correlation Coefficient -.002 1.000 

Sig. (2-tailed) .991 . 

N 33 33 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

c. Hubungan antara Kejadian Hipoksia dengan kadar Gas Karbon 

Monoksida 

Correlations 

 Distribusi 

Kejadian 

Hipoksia 

Distribusi Kadar 

Karbon 

Monoksida 

(CO) dalam 

Ruang Terbatas 

Spearman's rho 

Distribusi Kejadian Hipoksia 

Correlation Coefficient 1.000 -.002 

Sig. (2-tailed) . .991 

N 33 33 

Distribusi Kadar Karbon 

Monoksida (CO) dalam 

Ruang Terbatas 

Correlation Coefficient -.002 1.000 

Sig. (2-tailed) .991 . 

N 33 33 

 

d. Hubungan antara Kejadian Hipoksia dengan gas Mudah terbakar (LEL) 

 

Correlations 

 Distribusi 

Kejadian 

Hipoksia 

Distribusi Kadar 

gas mudah 

Terbakar (LEL) 

dalam Ruang 

Terbatas 

Spearman's rho 

Distribusi Kejadian Hipoksia 

Correlation Coefficient 1.000 .179 

Sig. (2-tailed) . .319 

N 33 33 

Distribusi Kadar gas mudah 

Terbakar (LEL) dalam 

Ruang Terbatas 

Correlation Coefficient .179 1.000 

Sig. (2-tailed) .319 . 

N 33 33 

 

 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 5 SURAT KEPUTUSAN PEMBIMBING 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 6. SURAT KEPUTUSAN PENGUJI 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 7 REKOMENDASI ETIK 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 8. DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

   

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian 

   

    

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 9. 

CURRICULUM VITAE 

 

 

 

Data Pribadi 

Nama    : Irma Octaviani Ramisdar 
Tempat, Tanggal Lahir : Labawang, 7 Juni 1996 
Suku/Bangsa   : Bugis/Indonesia 
Alamat   : Bumi Mannuruki Indah Blok C7 No 12,  

Sudiang, Makassar  
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Agama   : Islam 
Email    : irma.ramisdar@gmail.com 

 

 Riwayat Pendidikan 

SD    : SDN 194 Labawang (2003-2009) 
SMP    : SMPN 1 Keera (2009-2012) 
SMA    : SMAN 6 WAJO (2012-2015) 
Strata 1   : UIN Alauddin Makassar (2015-2019) 
Strata 2   : Uiversitas Hasanuddin (2020-2024) 
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